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iy ketiga (03), situasi emosi O1

mengatur perilaku ketika mereka melakukan komunikasi dan interaksi antarsesama etnis dan laip
etnis, baik yang masih ada hubungan kerabat maupun yang bukan kerabat. Etika tersebut terdapa
dalam etika budaya bertutur sapa. Etika budaya tersebut banyak tidak diketahui oleh penutur asli etns
Lampung baik generasi tua maupun generasi muda. Dengan demikian, perlu diadakan penelitian untuk
mengetahui bagaimana etika budaya bertutur sapa masyarakat etnis Lampung.

Dalam kegiatan bertutur sapa, pelaku tutur menggunakan berbagai istilah kebahasaan yang
dikenal dengan istilah sapaan (term of address). Sapaan adalah morfem, kata, atau frase yang
digunakan untuk saling merujuk dalam situasi pembicaraan dan yang berbeda-beda menurut sifa
hubungan antara pembicara itu (Kridalaksana, him. 1982, him. 14). Selanjutnya, Kridalaksana (1985,
hlm. 14) menyebutkan bahwa sapaan adalah seperangkat kata atau ungkapan yang digunakan untuk
menyapa, menyebut, dan memanggil, para pelaku dalam suatu peristiwa bahasa. Sementara itu,
Hadikusuma (1996, him. 181) menyebut istilah sapaan dengan istilah rutur/tutor. Tutur/Tutor berari
panggilan, cara memanggil atau menyapa antara kerabat yang satu dengan anggota kerabat yang lain.

Sapaan atau tutur/tutor yang digunakan oleh masyarakat etnis Lampung digunakan untuk
menunjukan sopan santun dan menentukan peran seseorang baik sebagai penyapa maupun pesapi
Penggunaan sapaan atau tutur/tutor yang tidak tepat akan mengakibatkan ketidaksopanan dan pelakt

tutur itu akan dikatakan tidak tahu adat istiadat.Bahkan, dapat membuat lawan tutur merast

tersinggung harga dirinya karena turun jenjang/tingkatan adatnya.

Dalam menggunakan sapaan, terdapat berbagai faktor c 'perhat" ' laky
_me s , yang harus di ikan oleh para pe .
tutur. Poedjosoedanno (1979, hlm. 19) menyebutkan faktor-faktor yang harus d:pcrhatl:zm dalam
Qertutur sapa adalah tingkat formalitas hubungan antara O1 dan O2 (akrab, biasa), tingkat status 5058

U et (marah, sedih, senang) watak O1 (sombon,
merayu, membujuk), materi percakapan ( Aty
- S dehgan pendapat’  Poedjo
alah istilah sapaan dalam istilah
lisis istilah kekerabatan, alih-alih sapaa

01 dan 02 (bangsawan, kaya, miskin, berpangkat, keagamaan, berpendidikan tinggi), kehadiran

Masyarakat etnis Lampung Pubian mempunyai etika atau norma yang menjadi pegangan dalam :










Mcx pcrbmdm asal etmis ikut menentukan pemilihan mmm
awan tutur seetnis. sapasn yang digunakan sama dengan sapaan yang digunakan k
m atau kerabat, sedangkan bila lawan tutur lain etnis, sapaan yang digunakan lm
 amum seperti dalam sapaan bahasa Indonesia. Contoh, sapaan Kiay digunakan untuk menyapa ot
Wlearm yang usianya sama atau sebaya dengan penutur. Sapaan Nenek digunakan untuk
- menyapa lawan tutur lain etnis perempuan yang usianya di atas/lebih tua (jauh) dengan penutur,

3. Faktor Tingkat Hubungan Penutur dan Lawan Tutur (O1 dan 02)
Mx tingkat hubungan antara penutur dan lawan tutur menentukan pemilihan sapaan yang
akan, terutama dalam jenis sapaan untuk kata ganti orang. Untuk tingkat hubungan dengan lawan
¢ yang barwbelum dikenal/tidak akrab, tanpa memperhatikan usia, tanpa memperhatikan status
|, kata ganti yang digunakan adalah kata ganti tingkat tinggi/sopan, yaitu Pusekam (Anda), untuk
hubungan dengan lawan tutur yang sudah dikenal/akrab, usia lebih muda/sebaya, status sosial
muda, kata ganti yang digunakan adalah kata ganti tingkat biasa, yaitu kata ganti Niku (kamu).

arkan hasil penelitian, dalam kegiatan bertutur sapa masyarakat etnis Lampung Puhan
ai istilah sapaan dan etika yang unik dan sangat bervariatif berbeda dengan suku atau etnis
m kegiatan bertutur tersebut, terdapat etika dan wmmadaisﬁadMymgwu{dawkan
ktor yang menentukan penggunaan istilah sapaan. Faktor-faktor tersebut berjumlah tiga bd?.
hubungan kerabat atau bukan kerabat, (2) tingkat generasi, (3) jenis kelamin, (4) usia,(5)
c . (6) asal lingkungan/keturunan keluarga, (7) jenj adat, (8) status







